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Abstrak 

Kegiatan (KKN) ini dilaksanakan di Desa Lare-Lare, Kecamatan Bua, dengan mengangkat tema penguatan 

UMKM syariah dan pengembangan produk halal lokal berbasis potensi desa. Desa Lare-Lare memiliki sumber 

daya pesisir yang cukup beragam, khususnya pada sektor perikanan dan budidaya rumput laut, yang telah 

menjadi bagian penting dalam aktivitas ekonomi masyarakat. Kegiatan KKN ini bertujuan untuk mendukung 

upaya peningkatan kapasitas masyarakat, khususnya pelaku UMKM, melalui edukasi pengelolaan usaha, 

literasi keuangan syariah, serta pemahaman mengenai sertifikasi halal. Metode yang digunakan dalam kegiatan 

ini mengacu pada pendekatan Asset-Based Community Development (ABCD) dengan menekankan 

pemanfaatan aset dan potensi lokal yang telah dimiliki desa. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan 

pemahaman masyarakat terhadap pengelolaan usaha sederhana, pentingnya pencatatan keuangan, serta 

kesadaran akan nilai strategis produk halal dalam mendukung keberlanjutan usaha. Kegiatan ini diharapkan 

dapat memberikan kontribusi positif bagi penguatan kapasitas ekonomi masyarakat Desa Lare-Lare secara 

bertahap dan berkelanjutan.  

Kata kunci - KKN, UMKM syariah, produk halal, pemberdayaan, Desa Lare-Lare 

 
Abstract 

This Community Service Program (KKN) was conducted in Lare-Lare Village, Bua District, focusing on 

strengthening sharia-based micro, small, and medium enterprises (MSMEs) and supporting the development of 

local halal products based on village potential. Lare-Lare Village possesses diverse coastal resources, particularly 

in fisheries and seaweed cultivation, which play an important role in the local economy. This program aimed to 

support community capacity building, especially among MSME actors, through education on business 

management, sharia financial literacy, and awareness of halal certification. The activities were implemented 

using the Asset-Based Community Development (ABCD) approach, emphasizing the utilization  

existing local assets. The results indicate an improvement in community understanding of basic business 

management, simple financial recording, and the strategic importance of halal products for business 

sustainability. This program is expected to contribute positively to the gradual and sustainable strengthening of 

the local economy in Lare-Lare Village. 

Keywords - KKN, sharia MSMEs, halal products, community , Lare-Lare Village 

 

 

 

 

https://jurnalpengabdianmasyarakatbangsa.com/index.php/jpmba/index
mailto:cidamaajidah@gmail.com


Ma’jidah et al, Pemberdayaan Melalui Penguatan UMKM Syariah dan Produk Halal Lokal Di Desa Lare- 

Lare 

This work is licensed under Creative Commons Attribution License 4.0 CC-BY International license 

      Hal | 6082 

PENDAHULUAN   
Desa Lare-Lare merupakan desa pesisir yang berada di wilayah Kecamatan Bua dan memiliki 

potensi sumber daya alam serta modal sosial yang cukup menjanjikan. Kehidupan ekonomi 

masyarakat setempat sebagian besar bertumpu pada sektor perikanan tangkap, budidaya rumput 

laut, serta berbagai usaha kecil yang mengolah hasil laut. Aktivitas-aktivitas tersebut tidak hanya 

menjadi mata pencaharian utama, tetapi juga berperan penting dalam menopang kesejahteraan 

keluarga. 

Namun demikian, dinamika perkembangan ekonomi dan meningkatnya kebutuhan pasar 

menuntut adanya peningkatan kapasitas dalam pengelolaan usaha masyarakat. Aspek-aspek seperti 

manajemen usaha, pengelolaan keuangan, serta pemahaman terhadap standar produk halal menjadi 

hal yang perlu diperhatikan agar usaha yang dijalankan mampu berkembang secara lebih kompetitif 

dan berkelanjutan. 

Berangkat dari kondisi tersebut, kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN) dilaksanakan sebagai 

wujud pengabdian kepada masyarakat dengan fokus pada penguatan kapasitas pelaku UMKM serta 

pengembangan produk halal berbasis potensi lokal Desa Lare-Lare. Pendekatan pemberdayaan yang 

diterapkan menempatkan masyarakat sebagai subjek utama kegiatan, dengan mengoptimalkan aset 

dan sumber daya yang telah dimiliki desa. Melalui kegiatan edukasi dan pendampingan yang 

bersifat aplikatif, diharapkan masyarakat memperoleh tambahan pengetahuan dan keterampilan 

yang dapat mendukung keberlanjutan usaha di masa mendatang. 

 

METODE  
Pelaksanaan kegiatan KKN di Desa Lare-Lare menggunakan pendekatan Asset-Based 

Community Development (ABCD), yaitu pendekatan pemberdayaan yang berfokus pada pengenalan 

dan penguatan aset yang telah dimiliki masyarakat desa. Aset tersebut meliputi sumber daya alam 

pesisir, keterampilan masyarakat dalam pengolahan hasil laut dan budidaya rumput laut, usaha 

rumah tangga yang telah berjalan, serta dukungan jejaring sosial dan kelembagaan desa. Seluruh aset 

ini kemudian dijadikan dasar (based) dalam perancangan dan pelaksanaan program KKN, sehingga 

kegiatan yang dilakukan bertumpu pada potensi nyata yang telah ada di Desa Lare-Lare. Pendekatan 

ini menempatkan komunitas (community) sebagai pelaku utama pemberdayaan, dengan melibatkan 

pemerintah desa, pelaku UMKM, dan masyarakat dalam proses observasi awal, pemetaan aset dan 

kebutuhan, perencanaan kegiatan, hingga pelaksanaan dan evaluasi program. Melalui keterlibatan 

aktif tersebut, kegiatan KKN diarahkan pada pengembangan (development) kapasitas masyarakat 

secara bertahap, khususnya dalam pengelolaan usaha, literasi keuangan syariah, pemahaman 

sertifikasi halal, serta pemasaran produk, sehingga perubahan yang diharapkan dapat tumbuh secara 

kontekstual, berkelanjutan, dan selaras dengan kondisi serta nilai-nilai lokal Desa Lare-Lare.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Proses Pendampigan dan Penerbitan Sertifikat Halal 

Pelaksanaan program KKN di Desa Lare-Lare menghasilkan capaian berupa terlaksananya 

pendampingan kepada pelaku UMKM hingga terbitnya sertifikat halal produk usaha desa. Kegiatan 

ini diawali dengan pemberian pendampingan terkait pemahaman konsep kehalalan produk, 

kelayakan bahan baku, serta kesiapan proses produksi sesuai ketentuan sertifikasi halal. Mahasiswa 

KKN turut mendampingi pelaku UMKM dalam menyiapkan berbagai persyaratan administrasi, 

seperti identitas usaha, deskripsi produk, dan alur proses produksi. Pendampingan dilakukan secara 

bertahap agar pelaku usaha dapat memahami setiap tahapan sertifikasi dengan baik. 
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Gambar 1.            Gambar 2. 

Pendampigan persyaratan sertifikat halal      foto produk dan pelaku usaha 

 

Hasil dari proses pendampingan menunjukkan bahwa produk UMKM yang didampingi 

telah memenuhi persyaratan dan berhasil memperoleh sertifikat halal dari lembaga berwenang. 

Sertifikat tersebut menjadi bukti kesesuaian proses produksi dengan standar kehalalan serta 

meningkatkan kepercayaan konsumen terhadap produk yang dihasilkan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

     

Gambar 3.   

    Penyerahan sertifikas halal 

 

Terbitnya sertifikat halal memberikan manfaat nyata bagi pelaku UMKM, khususnya dalam 

meningkatkan rasa percaya diri dalam mengelola usaha serta membuka peluang perluasan pasar. 

Bagi masyarakat Desa Lare-Lare, capaian ini menunjukkan bahwa melalui pendampingan yang tepat 

dan kesiapan usaha, produk lokal desa mampu memenuhi standar legalitas dan mutu yang diakui 

secara resmi. 

 

Penguatan Kapasitas Manajerial dan Literasi Keuangan UMKM  

Program KKN turut diarahkan pada upaya penguatan kapasitas manajerial pelaku UMKM 

melalui penyusunan sebuah bahan ajar berupa Modul Manajemen dan Literasi Keuangan Syariah. 

Modul ini dirancang sebagai panduan praktis yang dapat dimanfaatkan dalam jangka panjang, 

dengan penyajian materi yang sederhana, sistematis, dan mudah diterapkan oleh pelaku usaha sesuai 
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dengan kondisi UMKM di Desa Lare-Lare.  

Modul Manajemen dan Literasi Keuangan Syariah yang disusun dalam kegiatan KKN ini 

memuat beberapa pokok antara lain: 

a. Pengenalan UMKM dan Prinsip Usaha Syariah 

b. Perencanaan dan Pengelolaan Usaha Sederhana 

c. Perencanaan dan Pengelolaan Usaha Sederhana Pencatatan Keuangan Usaha  

d. Literasi Keuangan Syariah 

e. Penentuan Harga dan Pengelolaan Keuntungan 

f. Pengantar Pemasaran Produk UMKM 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.   

Sampul buku modul manejemendan literasi syariah 

 

Pelaksanaan pelatihan literasi keuangan memberikan dampak positif terhadap peningkatan 

kemampuan pelaku UMKM, terutama dalam pengelolaan keuangan usaha. Sebelum kegiatan 

berlangsung, sebagian pelaku usaha belum terbiasa melakukan pencatatan keuangan secara teratur 

sehingga keuangan usaha masih bercampur dengan pengeluaran rumah tangga. 

Melalui pelatihan yang diberikan, pelaku UMKM diperkenalkan pada pentingnya pencatatan 

keuangan sederhana serta contoh format laporan keuangan. Setelah mengikuti kegiatan tersebut, 

beberapa pelaku usaha mulai menerapkan pencatatan pemasukan dan pengeluaran sebagai langkah 

awal dalam mengelola keuangan usaha secara lebih tertib dan terarah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. 

Seminar keuangan 
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Ditinjau dari perspektif ekonomi syariah, kegiatan pendampingan mendorong pelaku 

UMKM untuk memahami bahwa keberlanjutan usaha tidak hanya ditentukan oleh besarnya 

keuntungan, tetapi juga oleh kepatuhan terhadap nilai-nilai etika dalam berusaha. Hal ini tercermin 

dari meningkatnya kesadaran pelaku usaha akan pentingnya kejujuran, transparansi, dan tanggung 

jawab dalam pengelolaan usaha. Dengan demikian, penguatan kapasitas melalui kegiatan KKN tidak 

hanya meningkatkan keterampilan manajerial, tetapi juga membentuk sikap dan perilaku usaha yang 

berlandaskan integritas serta prinsip-prinsip ekonomi syariah.  

 

Pembuatan Buku Profil UMKM  

Penyusunan buku profil UMKM sebagai dokumentasi identitas usaha lokal menjadi salah 

satu luaran penting dalam pelaksanaan program KKN ini. Buku tersebut memuat informasi pokok 

mengenai usaha, seperti identitas pelaku usaha, produk yang dihasilkan, gambaran proses produksi, 

legalitas usaha, serta kontak yang dapat dihubungi. Selain sebagai arsip dokumentasi, buku profil 

UMKM ini diharapkan dapat dimanfaatkan oleh pemerintah desa sebagai data pendukung dalam 

kegiatan promosi dan perencanaan pengembangan UMKM di masa mendatang. 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

Gambar 6. 

Sampul buku profil umkm 

 

Kegiatan Sosial-Keagamaan sebagai Penguatan Modal Sosial 

Pelaksanaan kegiatan sosial-keagamaan dalam program KKN di Desa Lare-Lare berperan 

dalam mempererat hubungan antara mahasiswa dan masyarakat setempat. Keterlibatan mahasiswa 

dalam pengajian, kegiatan keagamaan desa, serta kerja bakti dan aktivitas sosial lainnya menjadi 

media untuk membangun kedekatan emosional sekaligus menumbuhkan rasa saling percaya. 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

Gambar  7.                 Gambar 8. 

Tadarrus serta pengajian bersama                Posyandu remaja 

Warga setiap malam jum’at   
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Melalui keterlibatan langsung dalam kegiatan sosial-keagamaan, mahasiswa KKN memiliki 

kesempatan untuk berinteraksi secara intens dengan masyarakat, sehingga terbangun komunikasi 

yang lebih terbuka dan harmonis. Kondisi ini mendukung tumbuhnya modal sosial berupa rasa 

kebersamaan, saling percaya, serta semangat gotong royong yang telah mengakar dalam kehidupan 

masyarakat Desa Lare-Lare. 

 

Dampak Sosial dan Perubahan Perilaku Masyarakat 

Pelaksanaan program pemberdayaan UMKM syariah dan pendampingan sertifikasi halal 

selama kegiatan KKN di Desa Lare-Lare memberikan dampak sosial yang terlihat pada perubahan 

sikap dan perilaku masyarakat. Sejumlah pelaku UMKM mulai menunjukkan peran yang lebih aktif 

sebagai penggerak kegiatan ekonomi desa, disertai dengan meningkatnya kesadaran masyarakat 

terhadap pentingnya menjaga kehalalan produk melalui pemilihan bahan baku dan proses produksi 

yang lebih tertib. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pemahaman pelaku UMKM 

dalam pengelolaan usaha, literasi keuangan syariah, serta kesadaran akan pentingnya sertifikasi halal 

sebagai bagian dari pengembangan usaha yang berkelanjutan. 

 Selain itu, kebiasaan administrasi usaha mulai terbentuk, baik dalam pencatatan keuangan 

sederhana maupun pengelolaan dokumen usaha. Kegiatan sosial-keagamaan yang berlangsung 

selama KKN juga turut memperkuat peran lembaga keagamaan desa, sehingga aktivitas 

kemasyarakatan menjadi lebih terorganisir. Perubahan ini menunjukkan bahwa program KKN tidak 

hanya berdampak pada aspek ekonomi, tetapi juga berkontribusi dalam membangun tata kehidupan 

sosial yang lebih produktif, beretika, dan berlandaskan nilai nilai keagamaan. 

 

KESIMPULAN  
Pelaksanaan program Kuliah Kerja Nyata (KKN) di Desa Lare-Lare dapat dilaksanakan 

secara optimal dan memberikan dampak yang dirasakan langsung oleh masyarakat, terutama dalam 

upaya penguatan UMKM berbasis syariah serta pengembangan produk halal lokal. Dengan 

menerapkan pendekatan pemberdayaan berbasis aset (Asset-Based Community 

Development/ABCD), kegiatan KKN berfokus pada pemanfaatan potensi desa yang telah tersedia, 

seperti kemampuan masyarakat dalam mengolah hasil laut, keberadaan usaha skala rumah tangga, 

dan dukungan dari kelembagaan desa.  

Capaian kegiatan menunjukkan adanya peningkatan wawasan pelaku UMKM dalam 

mengelola usaha, pemahaman terhadap literasi keuangan syariah, serta kesadaran akan pentingnya 

sertifikasi halal sebagai bagian dari strategi keberlanjutan usaha. Di samping itu, pelaksanaan 

kegiatan sosial-keagamaan dan pendampingan turut mempererat hubungan sosial masyarakat serta 

mendorong tumbuhnya kesadaran bersama dalam membangun kehidupan ekonomi dan sosial yang 

lebih tertata, beretika, dan selaras dengan nilai-nilai keagamaan. 

Saran : 

Berdasarkan hasil kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN) di Desa Lare-Lare, disarankan agar 

upaya pemberdayaan UMKM syariah yang telah dilakukan dapat terus dilanjutkan dan diperkuat 

oleh pemerintah desa bersama masyarakat setempat. Pendampingan dalam pengelolaan usaha, 

literasi keuangan syariah, serta pemahaman sertifikasi halal perlu dilakukan secara berkelanjutan 

agar peningkatan kapasitas pelaku UMKM dapat terjaga dan berkembang. 

Selain itu, pelaku UMKM diharapkan dapat mempertahankan kebiasaan pencatatan 

keuangan sederhana dan penerapan prinsip usaha yang beretika sebagai bagian dari pengelolaan 

usaha yang lebih tertib dan bertanggung jawab. Kerja sama antara pemerintah desa, pelaku UMKM, 

dan pihak perguruan tinggi juga perlu terus ditingkatkan sebagai langkah strategis dalam 

mendukung kemandirian ekonomi desa dan pengembangan potensi lokal secara berkelanjutan. 
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